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Published: 24-12-2022 keterampilan kader. Kader kesehatan di Loli belum pernah mendapatkan

pelatihan pijat bayi sehat. Tujuan pengabdian masyarakat adalah
Kata kunci: meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan melalui
pelatihan pijat bayi sehat di Loli Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala.

pelatihan, pijat Metode pengabdian adalah pelatihan pijat bayi sehat yang dilaksanakan

E:Zghk;tgir pada 22 Juni 2022. Sasaran pelatihan adalah kader kesehatan yang
berjumlah 20 peserta. Hasil pelatihan adalah meningkatnya pengetahuan
dan keterampilan peserta. Sebelum pelatihan 2 peserta memiliki nilai baik
dan 18 peserta kurang. Setelah pelatihan, nilai baik 12 peserta dan kurang
8 peserta. Pelatihan pijat bayi sehat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader kesehatan di Loli Kabupaten Donggala. Disarankan
agar kader kesehatan terus berlatih pijat bayi sehat melalui modul yang
diberikan dan pihak puskesmas melalui bidan desa melakukan
pengawasan pelaksanaan pijat bayi sehat.

Keywords: ABSTRACT

training, baby One touch stimulation that has a positive impact on babies is massage.

massage, health Infant massage training can increase the knowledge and skills of cadres.

cadres The health cadres at Loli have never received training in healthy baby

massage. The purpose of community service is to increase the knowledge
and skills of health cadres through healthy baby massage training in Loli,
Banawa District, Donggala Regency. The service method is a healthy baby
massage training which will be held on June 22, 2022. The target of the
training is health cadres, totaling 20 participants. The result of the training is
an increase in the knowledge and skills of the participants. Before the
training 2 participants had good grades and 18 participants had less. After
the training, the score was good 12 participants and less than 8
participants. Healthy baby massage training improves the knowledge and
skills of health cadres in Loli, Donggala Regency. It is recommended that
health cadres continue to practice healthy baby massage through the
modules provided and the health center through village midwives supervise

the i |

o s e implementation of healthy baby massage.
©2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

PENDAHULUAN

Salah satu stimulasi sentuh yang memberikan dampak positif bagi bayi adalah
pijat. Pijat telah ditemukan sebagai rutinitas perawatan bayi yang diterima di seluruh
dunia (Pitre, 2014). Pijat bayi merupakan kebutuhan dasar yang diberikan kepada
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bayi agar bayi sehat sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangannya. Pijat bayi merupakan bentuk komunikasi untuk mewujudkan
kasih sayang antara ibu dan bayinya (Suryaningsih, 2022). Pijat bayi adalah gerakan
menggosok secara perlahan dan lembut pada seluruh tubuh bayi mulai dari kaki,
perut, dada, wajah, tangan dan punggung bayi (Saputro & Bahiya, 2021). Pijat bayi
dapat memberikan efek terhadap fungsi normal tubuh melalui stimulasi pada sistem
saraf, pembuluh darah, pencernaan dan metabolisme tubuh (Fatmawati, Zulfiana, &
Pratiwi, 2021).

Pijat bayi dapat meningkatkan lama tidur bayi pada waktu malam. Penelitian
Permata et al (2017) mengemukakan bahwa bayi setelah dipijat memiliki lama tidur
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelum dipijat (Permata, 2017). Hal yang
sama juga dikemukan oleh Korompis et al (2019) bahwa pijat bayi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan waktu tidur bayi (Korompis, Tomboka, & Tendean,
2019). Pijat bayi dapat pula meningkatkan berat badan bayi. Penelitian Harahap
(2019) mendapatkan perbedaan kenaikan berat badan yang signifikan antara
kelompok bayi 0-6 bulan yang dipijat dan tidak dipijat. Kenaikan berat badan bayi 0-6
bulan yang tidak dipijat 570 gram sedangkan yang dipijat 1250 gram (Harahap,
2019). Pijat bayi juga efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
bayi (Nasrah, | Ketut Swastika, 2018).

Pijat bayi dapat dilakukan oleh siapa saja terutama oleh tenaga yang sudah
dilatih melalui pelatihan pijat bayi. Kader merupakan perpanjangan tangan tenaga
kesehatan yang ada di desa dan dapat diberdayakan untuk melakukan pijat bayi
dengan pelatihan melalui pengabdian masyarakat. Pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh Kusuma et al (2019) dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan kader dalam melakukan pijat bayi (Kusuma, Agustina, & Susanti,
2019). Demikian pula pengabdian masyarakat yang dilakukan Maryati (2020) melalui
pelatihan kader dalam melakukan pijat bayi terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kader (Maryati, 2020).

Loli Raya merupakan kumpulan dari lima desa yang terletak di Kecamatan
Banawa Kabupaten Donggala. Dilima desa tersebut, pijat bayi telah dilakukan secara
turun temurun oleh dukun bayi. Pijat yang dilakukan adalah pijat tradisional dan
belum pernah dilatih dan diperkenalkan pijat modern yang lebih maju dibandingkan
pijat tradisional. Kader kesehatan di daerah tersebut perlu mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan pijat bayi modern. Dengan adanya pelatihan pijat
bayi, kader kesehatan dapat diberdayakan melakukan pijat bayi sehingga bayi lebih
sehat, bertumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya. Tujuan pengabdian
masyarakat adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan
tentang pijat bayi.

METODE

Pelaksanaan pengabdian dilakukan oleh tim dosen pengabdi dan dibantu oleh
mahasiswa Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Jurusan Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Palu. Metode pengabdian adalah pelatihan pijat bayi sehat. Pelaksanaan
kegiatan selama bulan Juni 2022. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 22 Juni
2022. Khalayak sasaran adalah kader kesehatan yang ditunjuk oleh bidan desa dari
lima desa. Jumlah khalayak sasaran adalah 20 peserta. Pelaksanaan pelatihan
dilakukan di Aula Desa Loli Dondo Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala.
Pelatihan dilakukan di Desa Loli yang terdiri dari lima desa karena merupakan desa
terbesar di Kecamatan Banawa. Bentuk evaluasi pelatihan pijat bayi sehat adalah
kuesioner pre-test dan post-test dilakukan pada hari yang sama. Kuesioner berisi 16
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pertanyaan tentang pengetahuan dan keterampilan pijat bayi sehat.

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam beberapa tahap (Gambar 1). Tahap
persiapan dilakukan dengan menyusun modul pelatihan pijat bayi sehat, menyiapkan
kuesioner pre dan posttest. Tim pengabdi juga mengirimkan surat izin pelatihan
kepada Kepala Puskesmas Donggala dan menjalin komunikasi dengan bidan
koordinator Puskesmas Donggala untuk menentukan waktu pelaksanaan pelatihan
pijat bayi sehat. Bidan koordinator juga berkoordinasi dengan bidan desa untuk
menentukan kader yang akan menjadi peserta pelatihan. Tahap pretest dilakukan
sebelum pelatihan pijat bayi sehat. Pengukuran pengetahuan dan keterampilan
peserta melalui kuesioner dilakukan oleh mahasiswa yang mendampingi kegiatan
pengabdian. Kegiatan inti adalah pelatihan pijat bayi sehat. Tahap pelaksanaan
pelatihan adalah penyajian materi yang diberikan oleh instruktur yang telah
tersertifikasi dalam pijat bayi sehat. Materi dibagi menjadi dua bagian yaitu
pengetahuan pijat bayi dan praktik pijat bayi menggunakan boneka bayi. Diakhir
materi, peserta diberi kesempatan untuk melakukan praktik pijat bayi sehat dibawah
pengawasan instruktur. Tahap terakhir adalah posttest kepada peserta tentang pijat
bayi sehat.

Pelatihan
Pijat Bayi
Sehat

Persiapan Pre Test Post Test

Gambar 1 Bagan Alir Pelatihan Pijat Bayi Sehat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat program kemitraan masyarakat dilaksanakan dalam
bentuk pelatihan pijat bayi sehat. Peserta adalah bidan dan kader kesehatan di Loli
Raya (Desa Loli Oge, Loli Saluran, Loli Pesua, Loli Tasiburi dan Loli Dondo)
sebanyak 20 orang. Pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu 22 Juni 2022 di Aula
Desa Loli Dondo Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat program kemitraan masyarakat oleh tim pengabdi Poltekkes
Kemenkes Palu dibuka oleh Kepala Tata Usaha Puskesmas Donggala Sabik, SKM
(Gambar 2). Kegiatan pengabdian masyarakat dapat diakses melalui
https://www.youtube.com/watch?v=r-xSgx-XEqo&t=67s. Setelah acara pembukaan,
peserta diberikan kesempatan coffee break dan selanjutnya dilakukan pretest untuk
mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta tentang pijat bayi sehat (Gambar
3).
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Gambar 2: Pembukaan Pelatian Pijat Bayi Sehat
oleh KTU Puskesmas Donggala Sabik, SKM

Setelah peserta menyelesaikan pretest, kegiatan selanjutnya adalah
penyajian materi pijat bayi sehat oleh Ita Sulistiani , SKM, SST, CPHCT. Peserta
juga diberikan modul pijat bayi sehat sebagai bahan belajar untuk memudahkan
peserta memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya (Gambar 4). Setelah
penyajian materi, kegiatan selanjutnya adalah praktik pijat bayi sehat menggunakan
boneka bayi yang dilakukan oleh Ita Sulistiani, SKM, S.Tr.Keb, CPHCT (Gambar 5).

== (e

Gambar 4: Presentasi Materi Pijat Byi Sehat Gambar 5: Praktik Pijat Bayi Sehat

Setelah pelaksanaan praktik pijat bayi sehat oleh instruktur, sebanyak tiga
orang peserta diberikan kesempatan untuk praktik langsung pijat bayi sehat dibawah
bimbingan instruktur (Gambar 6). Kegiatan pelatihan terakhir bagi para peserta
adalah mengisi jawaban posttest yang telah disediakan oleh tim pengabdi (Gambar
7.
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e s

Gambar 6: Peserta Mempraktikkan Pijat Bayi Gambar 7: Posttest Pelatihan Pijat Bayi Sehat
Sehat

Setelah dilakukan pre dan posttest, terjadi peningkatan pengetahuan peserta.
Pengetahuan baik sebelum pelatihan 2 peserta dan kurang 18 peserta. Setelah
pelatihan, pengetahuan baik 12 peserta dan kurang 8 peserta. Agar lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 8 dibawabh ini:

20

iy
o

15

10 H Baik

B Kurang
5

0 A
Sebelum Sesudah

Gambar 8 Nilai Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan Pijat Bayi Sehat

Tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi kader kesehatan tentang pijat
bayi sehat merupakan hal yang penting. Peningkatan kemampuan kader kesehatan
dalam pijat bayi sehat, dapat memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Beberapa penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata rata
pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan setelah pelatihan. Penelitian
Gultom et al (2019) mengemukakan bahwa pelatihan pijat bayi meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader tentang pijat bayi sehingga meningkatkan
perkembangan fisik yang signifikan bagi bayi (Gultom, Sinaga, & Sianipar, 2019).
Penelitian Rahmatnezhad et al (2018) menyimpulkan bahwa pelatihan pijat bayi
efektif dalam meningkatkan kesadaran ibu, efikasi diri menyusui, dan menurunkan
persepsi stres ibu (Rahmatnezhad, Sheikhi, Didarloo, & Fakoor, 2018).

Banyak manfaat yang dapat diperoleh melalui pijat bayi. Penelitian Farida et al
(2018) menyatakan bahwa pijat bayi meningkatkan frekuensi menyusu walaupun
tidak berdampak pada lama waktu menyusu (Farida, Mardianti, & Komalasari, 2018).
Penelitian Kulkarni dkk (2010) juga mengemukakan bahwa manfaat pijat bayi
menyebabkan penambahan berat badan yang lebih baik, demikian pula
perkembangan neuromotor (Kulkarni, Kaushik, Gupta, Sharma, & Agrawal, 2010).
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Demikian pula penelitian Nur et al (2020) yang menyimpulkan bahwa pijat bayi
meningkatkan laju perkembangan bayi pada usia 0-3 bulan (Nur, Febriyanti,
Munjilah, Maryaningtyas, & Hudhariani, 2020). Penelitian Bennett et al (2013) juga
menunjukkan bahwa pijat bayi memiliki dampak yang signifkan terhadap panjang
badan bayi usia dibawah 6 bulan. Dengan demikian, pijat bayi meningkatkan
pertumbuhan bayi dibawah usia 6 bulan (Bennett, Underdown, & Barlow, 2013).

Selain pijat bayi bermanfaat bagi bayi sehat, bayi prematurpun dapat
memperoleh manfaat dari pijat ini. Penelitian Taheri et al (2018) menyatakan bahwa
pijat bayi dengan minyak bunga matahari meningkatkan kecepatan penambahan
berat badan dan lama rawat bayi prematur di neonatal intensive care unit (NICU)
(Taheri, Goudarzi, Shariat, Nariman, & Matin, 2018). Penelitian Chan et al (2015)
menunjukkan bahwa bayi yang dipijat berbanding lurus dengan bertambahnya berat
badan bayi prematur akibat meningkatnya rangsangan saraf vagus dan pergerakan
lambung (Chan WK, 2015). Penelitian Hye et al (2015) pada bayi prematur juga
menunjukkan bahwa pijat bayi meningkatkan pertumbuhan fisik, tinggi dan lingkar
dada secara signifikan. Selain itu, fungsi gastrointestinal, frekuensi residu lambung
sebelum makan secara signifikan menurun dan jumlah buang air besar meningkat
secara signifikan (Hye Jeong Choi, Shin Jeong Kim, 2015).

Hasil pengabdian juga menunjukkan bahwa masih ada 8 peserta yang
memiliki nilai kurang. Hal tersebut disebabkan oleh umur dan tingkat pendidikan
peserta yang berbeda. Penelitian Zuliyanti et al (2019) mengemukakan bahwa umur
dan pendidikan ibu berhubungan dengan pengetahuan tentang pijat bayi (Zuliyanti,
2019). Demikian pula penelitian Nurseha et al (2020) yang menyimpulkan bahwa
umur, jumlah anak dan pendidikan ibu berhubungan dengan pengetahuan pijat bayi
(Nurseha, 2020). Oleh karena itu, perlu mengulangi dan melatih kembali
pengetahuan dan keterapilan pijat bayi sehat yang telah diperoleh. Latihan dapat
dilakukan kepada bayi sendiri atau bayi dari kerabat.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui pelatihan pijat bayi sehat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan di Loli Kabupaten
Donggala. Disarankan agar kader kesehatan terus berlatih pijat bayi sehat melalui
modul yang diberikan dan pihak puskesmas melalui bidan desa melakukan
pengawasan pelaksanaan pijat bayi sehat.
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